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Abstract: This study aimed to develop and evaluate an Android-based new student registration appli-
cation to optimize administrative processes at Pondok Modern Daarul Istiqomah Air Gegas. The Re-
search and Development (R&D) method was employed, utilizing a prototype approach consisting of
five stages: needs analysis, design, iterative evaluation, system implementation, and black-box testing
combined with user acceptance testing (UAT). Results confirmed that all core features including reg-
istration, form submission, data validation, and announcement of selection outcomes were fully func-
tional and responsive. Featuring an intuitive interface and real-time database integration, the applica-
tion effectively reduced administrative delays, data redundancy, and input errors commonly associated
with manual systems. The study concludes that adopting Android mobile technology significantly en-
hances the efficiency, accuracy, and transparency of the new student admission process, while support-
ing the digital transformation of Islamic boarding schools toward more adaptive and professional man-

agement.

Keywords: Android Application; Student Registration; Digital Transformation of Islamic Boarding
Schools

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji aplikasi pendaftaran santri baru
berbasis Android guna mengoptimalkan proses administrasi di Pondok Modern Daarul Istiqomah Air
Gegas. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan proto-
tipe yang melibatkan lima tahap: analisis kebutuhan, perancangan, evaluasi iteratif, implementasi sistem,
serta pengujian black box dan user acceptance testing (UAT). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama aplikasi termasuk registrasi, pengisian formulir, validasi data, hingga pengumuman
hasil seleksi berjalan secara valid dan responsif. Dengan antarmuka yang intuitif dan integrasi basis data
real-time, aplikasi ini berhasil mengurangi keterlambatan administrasi, duplikasi data, serta kesalahan
input yang sering terjadi pada sistem manual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi teknologi
mobile Android secara signifikan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses pen-
erimaan santri baru, sekaligus mendukung transformasi digital pesantren menuju pengelolaan yang
lebih adaptif dan profesional.

Kata kunci: Aplikasi Android; Pendaftaran Santri; Transformasi Digital Pesantren

1. Pendahuluan

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga Pendidikan Islam yang didirikan se-
bagai pusat dakwah pengembangan masyarakat Indonesia [1]. Proses penerimaan santri baru
merupakan salah satu tahapan penting dalam menjaga kualitas pendidikan dan pengelolaan
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administrasi pada lembaga pendidikan berbasis pesantren [2]. Namun, dalam praktiknya, ban-
yak pondok pesantren termasuk Pondok Modern Daarul Istiqomah Air Gegas masih
menggunakan sistem pendaftaran konvensional seperti formulir kertas, pencatatan manual,
serta komunikasi melalui media tidak terintegrasi, seperti pesan WhatsApp atau telepon
pribadi. Kondisi ini menimbulkan sejumlah permasalahan administratif, seperti ketidaktera-
turan data, potensi kehilangan berkas, dan kesulitan dalam rekapitulasi pendaftar secara cepat
dan akurat. Selain itu, proses seleksi dan informasi kepada calon santri dan wali santri menjadi
tidak efisien dan rawan miskomunikasi [3]. Seperti halnya yang ada di Pondok Modern Daarul
Istiqgomah Air Gegas, pendaftaran santri masih dilakukan secara manual, melalui pengisian
formulir kertas dan verifikasi langsung, yang rentan terhadap duplikasi data, kesalahan input,
dan lamanya proses administrasi.

Berdasarkan hasil observasi awal di Pondok Modern Daarul Istiqomah Air Gegas, ter-
catat bahwa dalam satu tahun ajaran, pondok menerima rata-rata 100-150 pendaftar. Namun,
dari jumlah tersebut, sekitar 25% mengalami keterlambatan pengumpulan berkas, 15% tidak
melengkapi dokumen karena kesalahan pemahaman prosedur, dan 10% data ganda
ditemukan dalam catatan pendaftaran manual. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan nyata
terhadap sistem digital yang mampu menyederhanakan, mempercepat, dan mengefisienkan
proses pendaftaran santri baru secara sistematis.

Beberapa studi telah mengembangkan sistem sejenis pada lembaga pendidikan.
penelitian Dodi Sandra et al. mengembangkan sistem pendaftaran online di Pondok Darul
Arifin dan berhasil meningkatkan akurasi data serta transparansi, namun masih bersifat ber-
basis web tanpa antarmuka mobile native [4]. Penelitian Evi Pratiwi et al. juga mengem-
bangkan sistem informasi pendaftaran berbasis web untuk pondok pesantren, yang memper-
cepat proses administrasi dan validasi data calon santri [5]. Kemudian penelitian Fahlevi et al
menunjukkan bahwa sistem in- formasi ini mampu mempermudah calon santri dalam
mendaftar secara online serta membantu admin dalam mengelola data santri dengan lebih
cepat, akurat, dan sistematis [6]. Penelitian lain juga dilakukan oleh Salam et al menunjukkan
bahwa sistem informasi penerimaan mahasiswa baru berbasis web ini mampu mengelola
pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru yaitu berupa pendaftaran, verifikasi dan pengumu-
man kelulusan [7].

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan: sebagian
besar berbasis web, bukan mobile; kurang adaptif terhadap antarmuka pengguna Android;
dan belum mempertimbangkan karakteristik pengguna di lingkungan pondok pesantren mod-
ern yang membutuhkan kemudahan akses dan validasi data secara mobile. Hal tersebut mem-
perlihatkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) dalam penerapan aplikasi Android-
native yang dirancang khusus untuk pondok pesantren, dengan fitur keamanan, efisiensi alur
pendaftaran, dan notifikasi otomatis.

Atas dasar itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengembangkan aplikasi pendafta-
ran santri berbasis Android yang disesuaikan dengan kebutuhan Pondok Modern Daarul
Istigomah Air Gegas. Aplikasi ini diharapkan tidak hanya menggantikan formulir manual,
tetapi juga dapat menyederhanakan alur registrasi, mempercepat validasi data dengan notifi-
kasi otomatis, serta meningkatkan aksesibilitas bagi calon santri dan pengurus pondok. Tujuan
penelitian ini secara eksplisit adalah: mengembangkan dan menguji aplikasi pendaftaran santri
berbasis mobile Android yang dapat mengoptimalkan proses penerimaan di Pondok Modern
Daarul Istiqgomah Air Gegas, dengan fokus pada efisiensi administrasi, akurasi data, dan pen-
galaman pengguna yang sesuai konteks pesantren modern.

2. Metode yang Diusulkan

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pen-
dekatan model pengembangan prototipe (Prototype Model)(Hidayah & Yulia, 2024). Model
ini dipilih karena memungkinkan peneliti dan pengguna sistem berinteraksi secara intensif
dalam proses pengembangan sistem, sehingga kebutuhan pengguna dapat dipahami dengan
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lebih akurat dan solusi dapat segera diuji serta diperbaiki secara berulang (iteratif). Proses
pengembangan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu pengumpulan kebutuhan, pembu-
atan prototipe awal, evaluasi dan perbaikan prototipe, pengembangan sistem akhir, serta pen-

gujian.

Tahap pertama adalah pengumpulan kebutuhan, dimana peneliti melakukan wawancara
dan observasi langsung terhadap proses penerimaan santri baru di Pondok Modern Daarul
Istiqgomah Air Gegas. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi alur kerja, perma-
salahan yang ada, serta kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem dari perspektif
pengguna, yaitu bagian administrasi dan calon santri/wali. Tahap kedua adalah pembuatan
prototipe awal, yang berupa rancangan antarmuka dan alur kerja aplikasi. Rancangan ini meli-
puti tampilan halaman pendaftaran, unggah dokumen, informasi jadwal seleksi, serta hasil
seleksi.

Tahap ketiga adalah evaluasi dan perbaikan prototipe berdasarkan masukan dari
pengguna. Evaluasi dilakukan secara kualitatif dengan mencatat bagian yang kurang dipahami
pengguna, fitur yang dianggap kurang penting, dan kebutuhan tambahan. Setelah itu, proto-
tipe diperbaiki dan disesuaikan hingga mendapat persetujuan pengguna sebelum dilanjutkan
ke tahap pengembangan sistem akhir. Tahap keempat adalah pengembangan sistem dengan
mengimplementasikan hasil desain ke dalam aplikasi Android menggunakan Android Studio
dengan bahasa pemrograman Java, serta MySql Database sebagai basis data.

Tahap kelima adalah pengujian sistem, yang dilakukan dengan metode Black Box Testing
untuk memastikan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,
dilakukan user acceptance testing (UAT) terhadap 10 pengguna terpilih menggunakan teknik
purposive sampling, yang terdiri dari staf administrasi pondok dan beberapa calon santri/wali.
Pengujian ini bertujuan untuk menilai kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, dan kepua-

san pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Sistem Desain
3.1.1.1. Usecase Diagram

Use Case adalah gambaran mengenai fungsi-fungsi dalam suatu sistem yang dilihat
dari sudut pandang pengguna system [8]. Pada Gambar 1 menunjukkan Usecase digram
yang digunakan pada aplikasi pendaftaran santri.

Pendaftaran

% Santri
Pesantren

Gambar 1. Usecase Diagram Aplikasi User

Diagram pada Gambar 1 adalah Use-Case Diagram sistem pendaftaran santri yang menam-

pilkan tiga aktor utama. Calon santri atau wali yang belum terdaftar dapat melakukan login,
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mendaftar akun baru, melengkapi formulir pendaftaran santri, membaca informasi terbaru,
mengirimkan kritik dan saran, serta mengetahui profil pondok pesantren. Setelah menjadi user
terdaftar, semua fitur tersebut tetap dapat diakses ditambah kemampuan logout untuk

mengakhiri sesi dengan aman.

Gambar 2. Usecase Diagram Aplikasi Admin

Diagram pada gambar 2 menampilkan use-case yang berpusat pada aktor Admin dalam
sistem pendaftaran santri. Admin dapat melakukan login untuk masuk ke halaman home yang
berfungsi sebagai dasbor utama, kemudian mengelola data user, menulis serta memperbarui
data berita dan pengumuman, meninjau data kritik dan saran dari pengguna, mengelola seluruh

data pendaftaran santri baru, dan terakhir logout untuk keluar dari sistem secara aman.

Pada penelitian ini terdapat 2 aktor yang terlibat penggunaan aplikasi yaitu user dan ad-
min. Admin bertanggung jawab didalam validasi data calon santri  baru , lalu admin juga ber-
tugas memvalidasi pembayaran dan menampilkan pengumuman hasil penerimaan santri baru.
Sedangkan user bertanggung jawab melakukan proses pendaftaran melalui aplikasi mobile, lalu
user juga dapat melakukan pembayaran serta melihat berbagai informasi yang diberikan pihak

pesantren.

3.1.1.2. Activity Diagram
Activity Diagram adalah gambaran dari alur yang dilakukan oleh 2 aktor yaitu user dan
admin didalam menggunakan aplikasi pendaftaran santri baru podok modern daarul istiqomah

air gegas.

®

Gambar 3. Activity Diagram Aplikasi
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Gambar tersebut menggambarkan alur aktivitas pengguna saat mengisi formulir pen-
daftaran santri secara daring: pertama, pengguna membuka menu pendaftaran dan menampil-
kan halaman formulir; kemudian mengisi biodata yang diminta, memeriksa serta menyunting
kembali jika perlu; selanjutnya menekan tombol kirim untuk menyimpan data; dan terakhir

melihat hasil pendaftaran yang sudah berhasil tersimpan dan ditampilkan di layar.

3.1.1.3. Sequence Diagram

Sequence diagram didalam penelitian ini menjelaskan proses dimana wali santri membuka
menu formulir pendaftaran. Langkah awal yang dilakukan adalah masuk terlebih dahulu
kedalam aplikasi dengan cara masukan username dan password. Kemudian pilih menu pen-
daftaran setelah itu wali santri mengisi data-data yang diperlukan didalam aplikasi. Berikut Se-

quence diagram yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Sequence Diagram
3.1.1.3. Class Diagram
Class Diagram merupakan representasi visual dari relasi antar tabel yang digunakan dida-
lam suatu aplikasi [9]. Gambar 5 merupakan class diagram didalam penelitian ini yang meng-

gambarkan alur hubungan class dari aplikasi pendaftaran santri.

[o0 )

Borita den pengumumen

Gambar 5. Class Diagram Aplikasi

Gambar diatas menunjukkan potongan desain basis data berupa tiga tabel utama: Pen-
daftaran berisi id_pendaftaran, nama, tempat lahir, tanggal lahir, foto, dan atribut lain;
Berita_ Pengumuman berisi id_berita, judul, isi, waktu, dan user; serta KritikSaran berisi

1d_kritik, isi, waktu, dan user, semua dengan tipe data varchar, int, timestamp, dan fungsi void
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untuk operasi, sehingga secara ringkas menggambarkan struktur tabel yang akan menunjang

sistem pendaftaran santri.

3.1.2. Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan suatu tahapan dimana penerapan sebuah rancangan
yang sudah didesain sebelumnya menjadi sebuah aplikasi yang dapat langsung digunakan oleh

user dan admin.

3.1.2.1. Halaman Awal
Halaman awal menunjukan bahwa sebelum menggunakan aplikasi user terlebih dahulu
melakukan proses login dengan cara memasukkan username dan password dengan benar. Jika

data yang dimasukkan benar maka aplikasi akan menampilkan menu utama.

N

SEANY

Ao

Bolum punya akun? Daftar disini

Gambar 6. Tampilan Awal

3.1.2.2. Halaman Menu Utama
Setelah user melakukan login maka aplikasi akan menampilkan halaman utama dari ap-

likasi yang terdiri dari menu pendaftaran, tentang pondok, informasi, kritik dan saran.

Gambar 7. Tampilan Menu Utama

3.1.2.3. Halaman Pendaftaran
Halaman ini menunjukkan bahwa wali santri yang ingin mendaftarkan anaknya maka ha-

rus mengisi formulir pendaftaran yang sudah disediakan didalam aplikasi.
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Kemball

Gambar 8. Formulir Pendaftaran

3.1.3. Pengujian Sistem

Pengujian black box merupakan sebuah teknik pengujian yang melakukan penilaian hanya
bedasarkan hasil eksekusi dengan melalui beberapa tahap data uji dan memeriksa fungsional
dari aplikasi [10]. Didalam penelitian ini pengujian dilakukan untuk melihat sejauh mana
aplikasi digunakan baik dari sisi fungsi dan juga kemudahan penggunaan. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan pengujian Blackbox. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Aplikasi

Fungsi yang Kondisi Hasil yang diharap- Kesimpulan
diuji kan
Login Memasukan Sukses melakukan Valid
Username  dan login dan masuk ke-
Password halaman menu utama
Daftar Menginput data Berhasil melakukan Valid
pada pendaftaran simpan data pen-
user daftaran
Formulir Pen- Menginput data Data wali santri dan Valid
daftaran Santri  santri dan wali Santri berhasil disim-
santri pan
Informasi Pon- Melihat  Infor- Berhasil menampil- Valid
dok masi kan informasi terkait
pengumuman dll
Kritik dan Sa- Melakukan kritik Berhasil melakukan Valid

ran

dan Saran

kritik dan Saran

3.2. Pembahasan

Proses penerimaan santri baru merupakan bagian krusial dalam sistem administrasi pe-
santren yang berdampak langsung pada kualitas pelayanan dan citra lembaga. Sebagaimana
diungkapkan oleh Sandra et al, sistem pendaftaran yang efisien tidak hanya meningkatkan
transparansi dan akurasi data, tetapi juga mencerminkan profesionalisme lembaga dalam
mengelola administrasi Pendidikan [4]. Penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren
yang masih menggunakan sistem manual akan mengalami keterlambatan proses dan kesalahan
administratif yang berpotensi menurunkan kepercayaan Masyarakat [11], [12]. Oleh karena itu,
optimalisasi proses penerimaan santri melalui aplikasi berbasis Android menjadi solusi strate-
gis untuk menjaga kredibilitas Pondok Modern Daarul Istiqgomah Air Gegas di tengah per-
saingan pesantren modern.

Permasalahan klasik dalam sistem pendaftaran manual seperti antrian panjang, ketid-
akakuratan data, keterlambatan input, dan kesalahan administratif menjadi dasar kuat dalam
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pengembangan aplikasi ini. Hasil penelitian Alimuddin & Ahsan menunjukkan bahwa sistem
manual menciptakan antrian yang tidak terstruktur, yang berujung pada ketidaknyamanan
calon santri dan wali [13]. Dalam konteks pesantren, masalah serupa juga ditemukan oleh Mu-
hajirin et al yang menyoroti tentang kesalahan pencatatan data calon santri yang berdampak
pada kesalahan administratif lanjutan [3]. Dengan mengadopsi aplikasi Android, Pondok
Daarul Istiqomah berhasil meminimalisir permasalahan tersebut melalui otomasi proses pen-
daftaran yang cepat, akurat, dan transparan.

Dari sisi desain sistem, aplikasi ini dirancang dengan pendekatan user-centered melalui
use case diagram yang memetakan interaksi antara dua aktor utama: user (calon santri/wali)
dan admin. User dapat melakukan registrasi, login, pengisian formulir, pembayaran, hingga
melihat pengumuman secara mandiri tanpa perlu antri fisik. Sementara itu, admin memiliki
kontrol penuh dalam validasi data, pengelolaan berita, dan pengumuman hasil seleksi. Activity
diagram dan sequence diagram yang disajikan menunjukkan alur proses yang jelas dan efisien,
mulai dari pengisian formulir hingga konfirmasi penerimaan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ichsan et al bahwa sistem informasi berbasis digital memberikan solusi nyata dalam pengel-
olaan data pesantren secara lebih baik [14].

Implementasi sistem yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu me-
nutup kesenjangan antara kebutuhan administratif dan kenyamanan pengguna. Tampilan hal-
aman awal yang responsif memudahkan user untuk login, sementara menu utama yang intuitif
memudahkan navigasi ke fitur-fitur utama seperti pendaftaran, informasi pondok, dan kritik
saran. Formulir pendaftaran yang terintegrasi langsung dengan basis data memastikan data
tersimpan secara real-time dan dapat diverifikasi oleh admin tanpa perlu input ulang. Hasil
pengujian black box yang menunjukkan 100% validasi dari semua fitur menegaskan bahwa
aplikasi ini tidak hanya fungsional, tetapi juga user-friendly, sechingga dapat dioperasikan oleh
berbagai kalangan tanpa hambatan teknis.

Pengujian sistem melalui pendekatan black box testing membuktikan bahwa aplikasi ini
berhasil memenuhi seluruh kriteria fungsionalitas yang diharapkan. Setiap fitur yang diuji, mu-
lai dari login, pendaftaran, pengisian formulir, hingga pengelolaan informasi dan kritik saran,
berhasil berjalan sesuai dengan rancangan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak hanya
mengatasi masalah administratif, tetapi juga meningkatkan pengalaman pengguna secara sig-
nifikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Fatoni, pesantren yang mampu mengadopsi teknologi
digital akan lebih kompetitif dalam menarik minat calon santri baru, khususnya generasi Z
yang terbiasa dengan teknologi mobile [15].

Dalam konteks urgensi inovasi digital di pesantren, aplikasi ini menjadi jawaban atas
tuntutan transformasi digital yang semakin mendesak. Pandemi COVID-19 telah memper-
cepat kebutuhan akan sistem pendaftaran tanpa kontak fisik, sebagaimana disampaikan oleh
Supriyono bahwa adaptasi digital menjadi kunci kelangsungan pesantren di era new normal
[16]. Aplikasi ini juga mendukung model blended learning yang digagas oleh Nana dan Su-
rahman, dengan memungkinkan calon santri mengakses informasi dan melakukan administrasi
secara daring sebelum memasuki lingkungan pesantren [17]. Dengan demikian, pondok pe-
santren tidak hanya menjaga tradisi, tetapi juga beradaptasi dengan kebutuhan digital generasi
masa depan.

Kesimpulannya, pengembangan aplikasi pendaftaran berbasis Android pada Pondok
Modern Daarul Istiqomah Air Gegas telah berhasil mengoptimalkan proses penerimaan santri
baru secara menyeluruh. Dengan mengatasi permasalahan sistem manual melalui pendekatan
teknologi yang responsif dan user-friendly, aplikasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi ad-
ministratif, tetapi juga memperkuat daya saing pesantren di tengah pesatnya transformasi dig-
ital. Sebagai bagian dari sistem pendidikan pesantren yang sedang bertransformasi, inovasi ini
menjadi langkah strategis dalam membangun lembaga pendidikan yang adaptif, transparan,
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat modern.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi pendaftaran santri baru berbasis Android pada Pondok Modern Daarul
Istiqomah Air Gegas telah berhasil diimplementasikan dengan baik dan berfungsi sesuai
dengan tujuan awal. Aplikasi ini terbukti mampu mengatasi berbagai permasalahan yang
selama ini muncul dalam sistem pendaftaran manual, seperti antrian panjang, ketidakakuratan
data, keterlambatan input, serta kesalahan administratif. Hasil pengujian black box menunjuk-
kan bahwa seluruh fitur utama—mulai dari login, pengisian formulir, hingga pengelolaan in-
formasi dan kritik saran—berhasil divalidasi dan berjalan dengan optimal, sehingga mem-
berikan pengalaman yang lebih baik bagi calon santri dan wali santri.

Lebih lanjut, aplikasi ini juga memberikan dampak positif secara sistemik bagi pengel-
olaan administrasi pesantren. Pihak pondok dapat mengumpulkan dan mengelola data calon
santri secara real-time, terstruktur, dan akurat tanpa memerlukan proses input ulang. Hal ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja admin, tetapi juga memperkuat transparansi dan
profesionalisme lembaga. Sebagai bagian dari transformasi digital pesantren, aplikasi ini men-
jadi bukti konkret bahwa integrasi teknologi berbasis Android dapat menjadi solusi strategis
dalam mendukung keberlangsungan dan daya saing Pondok Modern Daarul Istiqomah Air
Gegas di era digital.
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